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ABSTRAK

Suku Tamil sendiri berasal dari Asia Selatan atau biasa disebut dengan
India. Suku Tamil memiliki persebaran yang cukup besar dan berpusat di Sumatera
Utara sejak zaman penjajahan belanda pada abad 7 masehi. Suku Tamil memiliki
budaya bawaan dari India yang berbeda akhirnya secara tidak langsung terjadi
akulturasi dengan budaya Indonesia khususnya di daerah Sumatera Utara sendiri.
Multikulturalisme adalah sebutan untuk seseorang memiliki pandangan tentang
ragam kehidupan di dunia, ataupun kebijakan kebudayaan yang menekankan
tentang penerimaan terhadap adanya keragaman. Penerapan multikulturalisme
sendiri mudah terlihat dari keseharian saat berinteraksi dengan orang banyak yang
berbeda suku, salah satunya di Kota Medan.

Film dokumenter “Niram” merupakan film dokumenter bergenre potret
yang akan memberikan informasi langsung secara visual bagaimana
multikulturalisme menjadi bagian dari kehidupan sosial seorang anak Suku Tamil
yakni Switha sebagai salah satu golongan suku minoritas yang berada di lingkungan
multikultur di Kota Medan dengan metode pemaparan cinéma vérité sebagaimana
perwujudan dalam karya ini juga dibangun dengan partisipasi sutradara untuk
mencari informasi secara langsung baik saat pengambilan gambar ataupun dalam
proses riset guna memberikan fakta yang terjadi di lapangan dan melalui statement
Switha sebagai subjek utama serta narasumber pendukung lainnya.

Penerapan genre potret dan metode pemaparan cinéma vérité dalam film
dokumenter “Niram” ini menghasilkan karya yang menunjukkan bagaimana
perspekstif anak Suku Tamil yang bernama Switha dalam kehidupan
multikulturalisme secara sosial di Kota Medan. Pada dokumenter ini juga bertujuan
untuk memberikan informasi kepada penonton bahwasannya saling menghormati
tanpa melihat perbedaan adalah hal yang baik untuk dilakukan tiap individu tanpa
melihat budaya, suku, agama, ras, dan strata sosial.

Kata kunci: Multikulturalisme, Suku Tamil, Dokumenter Potret, Cinéma Verité.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Penduduk Indonesia memiliki lebih dari ratusan suku, agama, ras dan
kebudayaan, salah satunya adalah Suku Tamil. Suku tamil berasal dari Bangsa
Dravida di India, Asia Selatan. Salah satu kota yang menjadi salah satu tempat
persebaran banyaknya suku tamil yakni Medan, Sumatera Utara. Suku yang
tersebar di Sumatera Utara juga dibilang beraneka ragam seperti Melayu, Batak,
Tionghoa, Jawa dan banyak lagi tapi salah satunya adalah suku tamil. Persebaran
suku tamil di Indonesia dikarenakan memiliki angka yang cukup signifikan di
Sumatera Utara yakni sekitar 40,000 jiwa. Walaupun begitu persebaran suku tamil
sendiri masih sangat kecil dibanding dengan persebaran suku lainnya yang ada di
Kota Medan, karena itu suku tamil juga termasuk golongan suku minoritas di
Sumatera Utara. Sebagian besar orang yang bersuku tamil memeluk agama hindu.
Awal suku tamil berada di Indonesia karena pada tahun 1830-an bangsa belanda
membawa para penduduk desa dari India Selatan dalam rangka pembangunan
industri ke Tanah Deli atau sekarang yang lebih dikenal dengan Sumatera.
Kehidupan suku tamil sendiri bisa dibilang baik dengan suku asli yang berada di
Sumatera Utara dikarenakan latar belakang ekonomi dan budaya yang tidak jauh
berbeda.

Multikulturalisme secara tidak langsung telah menjadi bagian dari hidup
penduduk Indonesia dikarenakan banyaknya suku budaya yang ada
Multikulturalisme dapat juga dipahami sebagai pandangan dunia yang kemudian
diwujudkan dalam kesadaran politik (Azyumardi Azra, 2007). Multikulturalisme
mempunyal ikatan yang erat dengan Bhinneka Tunggal Ika dimana adanya
perwujudan suatu kebudayaan yang akan menjadi pemersatu bangsa. Di Sumatera
Utara tepatnya di Kota Medan, multikulturalisme berperan penting dalam
kelangsungan kehidupan sosial antar suku baik di kota Medan. Sumatera Utara
terkenal dengan multikulturnya, lalu dengan suara keras, menggunakan bahasa
melayu serta hokkien di berbagai kata serapan salah satu bentuk multikulturalisme



yang sudah menjadi bagian dari keseharian masyarakat Medan. Lalu beberapa
landmark yang adadi Medan salah satunya Kapel MariaAnnai Velangkanni, gergja
ini digagas oleh Pastor James Barathaputra yang namagergjaini diambil dari salah
satu nama desa yang ada di Tamil Nadu, India . Jika dilihat dari luar bentuk
arsitektur gergja yang menyerupal  kuil. Dari hal berikut membuktikan
bahwasannya multikulturalisme sendiri sudah menjadi bagian dari masyarakat
Medan bukan hanya secara sosial namun diterapkan juga dalam arsitektur. Contoh
nyata multikulturalisme menjadi bagian dari kehidupan sosial yang akan di angkat
dalam film dokumenter ini yakni Switha sebagai warga yang sgjak lahir hingga
tumbuh besar di Medan.

Switha adalah salah satu dari banyak anak Suku Tamil yang tinggal di Kota
Medan. Dari beberapa waktu lalu saat masih dalam tahap riset sebenarnya Switha
sudah sempat beberagpa kali disebutkan oleh guru serta teman-temannya
dikarenakan sifatnya yang sangat terbuka dan memiliki prestas yang baik selama
bersekolah. Berada di lingkungan yang bermacam ragam etnis bukan menjadi
hambatan untuk Switha bisa bergaul dengan banyak orang bahkan ikut dalam
kegiatan ekstrakulikuler serta kegiatan sosial yang ada diluar sekolah.

Switha sendiri berasal dari keluargatamil yang memang sudah lamatinggal
di Medan, bukan asli imigran dari India. Hidup bersama dengan keluarga kecilnya
di sebuah rumah kontrakan semakin membuatnya untuk terpacu belgjar lebih baik
dan ingin segeralulus sekolah menengah atas untuk melanjutkan pendidikannya di
pulau Jawa.

Karya film dokumenter “Niram” adalah perwujudan bagaimana anak suku
Tamil berinteraksi langsung ke banyak temannya di lingkungan sekolah secara
sosia dan memberikan perspektif baru kepada orang mengenai orang yang
memiliki suku minoritas. Film dokumenter ini menggunakan genre potret agar
dapat lebih terarah sertafokus padaobjek yakni multikulturalisme dalam kehidupan
Switha serta pendekatan dengan cinéma vérité digunakan untuk membantu
penggambaran realitas dalam kehidupan Switha pada film dokumenter ini.



B. Ide Penciptaan Karya

Niram sendiri berasal dari Bahasa Suku Tamil yang berarti Warna. Ide
untuk mengangkat karya Niram menjadi sebuah objek penciptaan berawal dari
banyaknya isu perselishan yang menyangkut tentang suku budaya hingga agama
antara satu dengan lainnya. Semboyan Bhinneka Tunggal Ika kini perlahan tidak
diperhatikan dan masing-masing kelompok mulai berusaha menjadi yang terbaik
dengan cara menjatuhkan suku, budaya, agama dan ras lainnya yang
mengakibatkan perpecahan secara tidak langsung. Hal ini juga dibiarkan terus
menerus akan merugikan bangsa Indonesia dimana nantinya akan ada konflik yang
lebih buruk dan mengakibatkan banyak perang saudara antara wilayah atau
kelompok satu dengan lainnya.

Perwujudan karya objek Niram ini nantinya akan dikemas dalam bentuk
dokumenter potret yang isinya kehidupan sosial serta keseharian seorang anak
bersuku tamil di lingkungan sekolah. Dengan cara berikut dapat memberikan
informasi hubungan baik antar suku serta keberagaman serta terpeliharanya
kedamaian diantara perbedaan antar budaya salah satu yakni suku yang ada di
Medan yakni suku Tamil dengan suku lainnya seperti Melayu, Batak, Aceh dan
sebagainya.

Untuk mewujudkan dokumenter potret Niram maka menggunakan
pemaparan gaya cinéma vérité untuk menyampaikan informasi secara langsung
oleh subjek yang bersangkutan dengan baik. Inti dari dokumenter ini adalah cerita
mengenai peranan multikulturalisme pada suku tamil dengan suku lainnya dalam
mewujudkan keindahan dari semboyan Bhinneka Tunggal 1ka.

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan untuk membuat karyadokumenter ini dilatarbelakangi oleh berbagai
hal yang ingin disampaikan kepada khalayak luas dan diharapkan dapat
memberikan manfaat.

A. Tujuan Penciptaan:



1) Menciptakan karya film dokumenter yang dapat memberikan
informasi  kepada penonton mengenai multikulturalisme dalam
kehidupan bersosialisasi.

2) Memberikan informasi bagaimana Suku Tamil dan budayanya.

3) Menerapkan dan membuat bentuk film dokumenter yaitu

dokumenter potret.

B. Manfaat Penciptaan:
1) Memberikan perspektif baru mengenai suku yang tergolong
minoritas.
2) Mengetahui akan pentingnyatoleransi dan damai antara satu dengan
yang lain
3) Pemikiran masyarakat lebih terbuka mengenal hidup berdampingan
dalam keberagaman.

D. Tinjauan Karya
Tinjauan karya yang digunakan dalam rancangan penciptaan karya
dokumenter ini meliputi tigafilm dokumenter. Ketiga film ini menjadi acuan

seputar konsep pendekatan gaya yang akan digunakan. Berikut penjabarannya.

1. Goodnight & Goodbye

Gambar 1.1 still film Goodnight & Goodbye
Sumber: https://www.tidf.org.tw/en/films/64414
( di akses 14 Desember 2018)



Jenis Film: Dokumenter
Durasi: 65 Menit
Tahun: 2018

Sutradara: Adon Wu

Goodnight & Goodbye merupakan sebuah film dokumenter dari Taiwan
karya Adon Wu yang dibuat pada tahun 2018. Film ini adalah sekuel setelah film
pertama Adon Wu dengan judul Snvimming on the Highway pada tahun 1998. Di
karya sebelumnya Adon Wu sebagai sutradara dan subjeknya yakni Tom memiliki
konflik dan percakapan yang akhirnyatidak selesai karena menyangkut psikologis.
Lalu 20 tahun kemudian sang sutradara kembali dalam perjalanan menuju Puzi,
Provinsi Chiayi untuk bertemu Tom dan berkeinginan untuk meluruskan kejadian
2 dekade silam.

Gambar 1.2 still film Goodnight & Goodbye
Sumber: https://www.tidf.org.tw/en/films/64414
( di akses 14 Desember 2018)

Referenss yang digunakan dalam film dokumenter Niram adalah
penggunaan gaya yang digunakan yaitu cinéma vérité. Film ini memaparkan
bagaimana upaya dalam berusaha menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada
20 tahun silam. Shot-shot dalam film ini memperlihatkan kegiatan tokoh dengan
disisipkan wawancara dengan tokoh yang bersangkutan serta beberapa footage dari
film pertama yang ikut memberikan unsur naratif. Aspek dalam dokumenter ini
dapat menjadi referensi dalam pembuatan karya dokumenter Niram, perbedaannya



hanya penjelasan dalam Niram sutradara tidak akan menjadi tokoh utama namun

sutradara ikut berperan serta dalam dokumenter ini.

2. Father and Son (Ojcieci Syn)

Gambar 1.3 still film Father and Son (Ojcieci Syn)
Sumber: http://www.fmf-slovenija.si/en/father-son-ojciec-syn-sons-version/
( di akses 14 Desember 2018)

Jenis Film: Dokumenter
Durasi: 54 Menit

Tahun: 2013

Sutradara: Pawet L.ozinski

Father and Son adalah sebuah film dokumenter potret asal polandia oleh
Pawet L.ozinski padatahun 2013. Filmini berceritatentang Pawel sebagai anak dan
Marcel sebagai ayah yang sedang dalam perjalanan mengelilingi Eropa
menggunakan mobil dan singgah ke prancis untuk pergi mengunjungi tempat
peristirahatan terakhir ibu Pawel. Sepanjang perjalanan itu mereka berceritatentang
masa lampau dan berbagi sebagaimana percakapan antara seorang ayah dan anak
dengan kedekatan yang lebih dari sekedar hubungan orang tua dan anak.

Referenss yang digunakan dalam film dokumenter Niram adalah
penggunaan gaya yang digunakan sama seperti tinjauan karya film sebelumnya
yakni cinéma vérité. Dalam film ini memperlihatkan kegiatan duatokoh yang saling
bercerita akan pengalaman hidup dan mengulik cerita lama mereka.



3. Dulhgji Dolena

Gambar 1.4 still film Dulhaji Dolena
Sumber: Arsip Prodi Film dan Televisi, FSMR ISI Y ogyakarta
( Oktober 2019)

Jenis Film: Dokumenter
Durasi: 27 Menit

Tahun: 2019

Sutradara: Anita RezaZein

Dulhgji adalah seorang laki — laki berusia 40 tahun, merupakan salah satu
warga korban banjir rob di desa Api — Api (Pekalongan, Jawa Tengah). Dulhgji
bersama dengan anak dan istrinya memilih untuk tetap tinggal di rumahnya,
meskipun banjir rob telah menimpanya dan warga lain sgak tahun 2009. Hal
tersebut di karenakan Dulhgi tidak memiliki cukup biaya untuk pindah dan
meninggalkan rumahnya ke tempat lain.

Referenss yang digunakan dalam film dokumenter Niram adalah
penggunaan gaya yang digunakan yakni cinéma vérité dan genre yang diterapkan
yaitu potret. Dalam film ini memperlihatkan kegiatan tokoh yang banyak
melakukan hal baik dalam bertahan hidup diantara peristiwa rob dan bersyukur atas
rezeki baik yang dia dapatkan dalam pekerjaan serta hobinyayang dapat menghibur

diri sertaorang lain.



